BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dalam pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan
dari hasil temuan data yang telah dikumpukan serta dianalisis pada bab-bab sebelumnya,
maka pada bab ini, peneliti akan menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat makna denotasi, konotasi dan mitos pada film “Haji untuk Ayah”, makna
denotasi dalam film tersebut yaitu berisi mengenai audio visual yang berisi pesan-pesan
keagamaan yang diadegankan oleh beberapa tokah film tersebut yang dikemas secara
menarik, variatif dan dengan gaya bahasa yang mudah dipahami. Makna konotasinya
adalah, pada unggahan film “Haji untuk Ayah” menggambarkan pesan-pesan dakwah
yang cocok pada fenomena yang sedang terjadi saat ini pada masyarakat, contohnya
percaya kepada Allah melaui dzikir dan doa, percaya kepada godo dan qodar Allah
bahwa jodoh dan haji merupakan ketetapan Allah yang harus diupayakan, ajakan untuk
selalu bersyukur, sabar, iklas, istigomah, ta’awun, berbakti kepada orang tua,
melakukan sholat dan bersedekah kepada yang membutuhkan.

Terdapat pesan-pesan dakwah yang ada dalam unggahan film “Haji untuk Ayah" berupa
pesan dorongan untuk beryukur seberapapun rejeki yang diberikan oleh Allah, percaya
kepada takdir Allah yakni dengan berusaha dengan sungguh-sungguh dan tawakkal
kepada Allah, menyerahkan hasil akhir yang ditentukan Allah, beribadah kepada Allah
dengan mejalankan sholat dan berdzikir. Berbuat baik kepada orang tua dengan
berbakti, meringankan bebannya dan membahagiakannya. Serta ajakan untuk sabar dan
ikhlas menerima segala ketetapan Allah, karena sesungguhnya Allah mengetahui mana

yang terbaik untuk umatnya.



B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran diantaranya:

1. Pada pembuat film untuk memanfaatkan film sebagai media berdakwah, karena dewasa
ini film semakin digandrungi masyarakat. Selain itu, keluwesan para tokoh dalam
memainkan perannya juga menjadi hal yang tak bisa dianggap sepele.

2. Pada pembaca hendaknya dapat dijadikan salah satu wawasan dalam memperdalam
pengetahuan dan memperoleh wawasan mengenai pesan dakwah.

Pada peneliti yang akan datang yang akan meneliti judul serupa, maka dapat meneliti dari segi
lain, yaitu evektifitas sebagai media dakwah



